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Judul : Bentuk Lengkung Gigi suku Aceh ras Deutro-melayu di SMU Krueng Barona Jaya
Lengkung gigi merupakan suatu garis lengkung imajiner yang menghubungkan serangkaian gigi geligi pada rahang atas dan rahang
bawah. Faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ukuran dan bentuk lengkung gigi adalah jenis kelamin,
keturunan, genetik, lingkungan, otot rongga mulut dan prematur loss. Pertumbuhan lengkung gigi akan terus bertambah seiring
dengan bertambahnya usia dan terhenti pada usia 15-17 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana bentuk lengkung
gigi suku Aceh pada siswa-siswi SMU dalam arah tranversal dan antero-posterior. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
yang dilakukan di SMUdi Aceh dengan sabjek penelitian adalah siswasiswi yang bersekolah di SMUyang bersuku Aceh. Penelitian
dilakukan dengan pembagian kuisioner, pencetakan lengkung rahang dan pengukuran model lengkung gigi. Besar sampel adalah 30
orang, sampel laki-laki sebesar 17 orang dan perempuan 13 orang berdasarkan uji t test diperoleh data yaitu laki-laki ratarata bentuk
lengkung gigi adalah pointed 52,9%, flat 5,9%, mid 35,3% dan narrow 5,9% sedangkan perempuan adalah pointed 34,6%, mid
34,6%, narrow 26,9% dan flat 3,8%. Secara keseluruhan bentuk lengkung gigi pointed 45%, mid 35%, narrow 15%, flat 5%. Dapat
disimpulkan bahwa bentuk lengkung gigi dalam arah tranversal dan antero-posterior pada siswa-siswi SMU suku Aceh paling
banyak adalah pointed.
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Dental arch is an imaginary line that connects a series of curved teeth in the maxilla and mandible. Factors that may affect the
growth and development of the
size and shape of the dental arch is sex, heredity, genetic, environmental, and premature loss. Dental arch growth will continue to
grow as we age and stopped at the age of 15-17 years. This study aims to see how the shape of the dental arch Acehnese high school
students in the antero-posterior and tranversal. This study is a descriptive study conducted at the school in Aceh with subjek
research is the students who attended high school in Aceh tribes. The study was conducted with the questionnaire distribution, and
measurement arch dental arch models. Sample size is 30 people, a sample of men and women by 17 people 13 people on the basis
of data obtained by testing the t test men on average shape of the dental arch is pointed 52.9%, flat 5.9%, mid 35.3 % and 5.9%
narrow pointed while female is 34.6%, mid 34.6%, 26.9% narrow and flat 3.8%. Overall shape of the dental arch pointed 45%, mid
35%, 15% narrow, flat 5%. Concluded, the most shape of the dental arch in the antero-posterior tranversal and high school students
in Acehnese is pointed.
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